BAB Il1I

PELAKSANAAN PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan (a) deskripsi lokasi penelitian dan (b)

deskripsi siklus penelitian. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

A. Diskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas | (satu) Madrasah Ibtidaiyah

Khoirul Ridwan Semampir Surabaya.

2. Mata pelajaran

Mata pelajaran yang menjadi obyek penelitian adalah mata
pelajaran Figih. Sesuai dengan Standar Kompetensi. Pokok bahasan yang
diambil adalah tentang sholat berjamaah. Dengan kompetensi dasar sebagai

berikut “Menjelaskan ketentuan tata cara sholat berjamaah”

Adapun indikator pencapaiannya adalah sebagai berikut :

a. Dapat mempraktekkan gerakan sholat berjamaah
b. Dapat melafalkan bacaan sholat berjamaah
c. Mempraktekkan gerakan dan bacaan sholat berjamaah sesuai dengan

gerakan sholat.
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3. Karakteristik siswa

Jumlah siswa kelas | (satu) Madrasah Ibtidaiyah Khoirul Ridwan
Semampir Surabaya yang dijadikan subyek penelitian ini adalah 20 orang

terdiri dari atas 12 anak dan 8 anak perempuan.

Karakteristik siswa kelas ini secara detail dapat digambarkan sebagai

berikut :

a. Usia siswa rata-rata 8 tahun.

b. Latar belakang keluarga atau orang tua siswa mayoritas berpendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan mata pencaharian sebagai petani.

c. Tingkat kemampuan akademik siswa, berdasarkan pengamatan selama
peneliti mengajar adalah sebagai siswa cukup pandai, sebagai siswa
berkemampuan sedang dan ada beberapa siswa berkemampuan kurang
atau terlambat belajar.

B. Pelaksanaan penelitian

Dalam penelitian ini, dilaksanakan tiga siklus penelitian, yang
masing-masing dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Gambaran pelaksanaan ketiga siklus tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Siklus Pertama
Siklus pertama penelitian pada hari senen tanggal 23 maret 2015,
dengan pokok bahasa mengenal tata cara sholat berjamaah. Tahapan dan

langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebangai berikut :



35

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

Dalam tahap Perencanaan ini mencakup kengiatan sebagai berikut:

Refleksi awal, yaitu peneliti melakukan perenungan berdasarkan
evaluasi terhadap pembelajaran Figih yang selama ini dilakukan, yang
menunjukkan adanya kelemahan pada prestasi belajar.

Penentuan fokus permasalahan, dan pengkajian teori untuk memilih
solusi bagi permasalahan yang dihadapi dalam permasalahan.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan pokok
bahasan, dan instrumen pengumpulan data selama penelitian tindakan
ini dilaksanakan.

Penyiapan perangkat / sarana dan media pembelajaran yang meliputi
materi, lembar observasi, lembar tes dan lembaran kecil sebagai kartu

yang dibagikan kepada siswa.

b. Tindakan.

Dalam pelaksanaan, peneliti menggunakan metode pembelajaran

sesuai dengan RPP, yaitu menggunakan metode Action learning. Langkah-

langkah pelaksanaan ini meliputi :

1) Melaksanakan pembelajaran dengan materi sholat berjamaah sesuai

dengan langkah-langkah dalam RPP yang dimulai dari kegiatan awal
yang meliputi mengucapkan salam dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti meliputi membaca materi, penjelasan

materi, penjelasan tentang metode Action learning, membagikan
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kelompok, membagi tugas dan melaksanakan sholat berjamaah secara

langsung. Pada akhir kegiatan meliputi

pembelajaran penilaian dan penutup.

2) Melaksanakan

pelajaran.
c. Observasi
Sesuai dengan tujuan penelitian

penentuan kesimpulan

tes tentang kemampuan siswa mengenai materi

yaitu untuk mengetahui

peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran dan untuk mengetahui

penguasaan

mengenal materi pembelajaran, maka observasi difokuskan

pada ketrampilan belajar siswa. Untuk melakukan observasi terhadap situasi

belajar siswa pada saat pembelajaran, penelitian melakukan sendiri. Dalam

observasi atau pengamatan, penelitian mengunakan lembar pengamatan.

Tabel 1 Hasil Observasi Keaktifan Siswa

No. Aspek Yang Diamati F %
1.| Perhatian siswa 5 25
2.| Menjawab pertanyaan 3 15
3.| Keseriusan 5 25
4.| Mengerjakan latihan 20 100
5.| Jumlah Rata-rata 41,25




Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Siklus I

Tabel 2 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus |

37

No Nama Siswa Nilai Kategori
1. Ainun Najib 82 Baik
2. Abdur Rohman 59 Kurang
3. Ainur Rizki 60 Kurang
4. Aunia 80 Baik
5. Alvin 57 Kurang
6. Badrus Sholeh 70 Cukup
4 Dewi Hafshoh 55 Kurang
8. Hosnia 95 Baik sekali
9 Homsina 65 Kurang
10. lla Nur Rahmawati 70 Cukup
11. Ismawati 64 Kurang
12. Jawahirul lelmi 72 Cukup
13. Khoiriyah 62 Kurang
14. Khoirul Anam 60 Kurang
15. M. Sakir 60 Kurang
16. M. Rusli 70 Cukup
17. Mubarok 62 Kurang
18. Merikatul Jannah 65 Kurang
19. M. Putra 60 Kurang
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20. Nur Khofifah 70 Cukup
Jumlah 1338
Rata-rata 66,9
Nilai KKM Figih 70,0
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 55
Jumlah siswa yang tuntas belajar 8
Prosentase ketuntasan 40

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masi

belum maksimal. Pembelajaran dianggap berhasil apabila siswa yang

mendapat nilai 7,0 ke atas 75 % dari siswa 20 siswa. 75 % dari 20 siswa

adalah sebanyak 12 siswa. Bila yang mendapat nilai 7,0 kurang dari 12

maka pembelajaran belum berhasil. Nilai pada siklus ini yang mendapat

nilai 7,0 keatas adalah 8 siswa jadi pada siklus ini belum berhasil karena

baru mencapai 40% tingkat ketuntasan belajar.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti berdasarkan dua hasil penelitian,

yaitu hasil pengamatan situasi belajar dan daftar nilai tes. Berdasarkan hasil

pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus pertama ini, peneliti

dapat menemukan kelebihan dan kelemahan pembelajaran sebagai berikut :
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1) Kelebihan

Sudah ada peningkatan dalam prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat
dari perolehan ketuntasan belajar yang meningkat. Adapun kelebihan dari

pembelajaran pada siklus | ini adalah :

a) Kektifan siswa mulai tampak dalam proses pembelajaran
b) Perhatian siswa terhadap materi pelajaran lebih banyak meskipun masih
ada yang belum memperhatikan
c) Kesiapan guru yang matang dengan persiapan mengajar yang lengkap
termasuk pembuatan RPP
2) Kelemahan :
a) Siswa kurang mengerti penerapan metode ini karena belum pernah
melakukan sebelumnya
b) Masih ada beberapa siswa yang belum mampu dalam mencari pasangan
c) Siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan bacaan sholat Meski
demikian, pembelajaran ini telah menunjukkan peningkatan.
3) Ide perbaikan
a) Memberi penjelasan tentang metode yang akan dilakukan dan memberi
kesempatan siswa untuk bertanya.
b) Memberikan petunjuk pada siswa yang masih kesulitan dalam
melaksanakan sholat berjamaah.

¢) Menggunakan buku panduan sholat untuk menghafalkan bacaan sholat.
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2. Pelaksanaan Siklus Kedua

Siklus kedua penelitian dilaksanakan pada hari senen tanggal 30
maret 2015, dengan pokok bahasan cara memberi tahu imam yang salah.

Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini mencakup kegiatan sebagai berikut :

1. Menentukan fokus permasalahan, dan pengkajian teori untuk
memilih solusi bagi permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran pada siklus I

2. Penyusunan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
pokok bahasan dan instrument pengumpulan data selama penelitian
tindakan ini dilaksanakan.

3. Penyiapan perangkat atau sarana dan media pembelajaran yang
meliputi materi, lembab observasi, lembar tes.

b. Tindakan.

Dalam pelaksanaan peneliti menerapkan metode pembelajaran sesuai

dengan RPP.

Langkah- langkah dalam pelaksanaan ini meliputi :

1. Melaksanakan pembelajaran dengan materi cara memberitahu imam
yang salah sesuai dengan RPP, yang dimulai dengan awal yang

meliputi pembukaan, penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan
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inti meliputi pembacaan materi oleh siswa, penjelasan meteri dan
penjelasan mengenai langkah-langkah metode, dan melakukan
kegiatan sesuai dengan yang tercantum dalam RPP.

2. Melaksanakan tes tentang kemampuan siswa mengenai materi
pelajar.

c. Observasi

Sesuai dengan tujuan peneliti ini yaitu ini mengetahui peningkatan
kemampuan menghafal pelajaran, maka observasi difokuskan pada
ketrampilan belajar siswa. Untuk melakukan obserfasi terhadap situasi
belajar di kelas dalam pembelajan, peneliti melaksanakan sendiri. Dalam

obserfasi peneliti menggunakan lembar pengamatan.

Tabel 3

Hasil Observasi Keaktifan Siswa

No | Aspek yang Diamati F %

1. | Perhatian siswa 10 50

2. | Menjawab pertanyaan 9 45

3. | Keseriusan 8 40

4. | Mengerjakan latihan 20 100
Jumlah rata-rata 58,75
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Pada tabel diatas diketahui jumlah rata-rata keaktifan siswa sebesar
58,75%, menurut kategori tingkat keaktifan siswa berarti dalam mengikuti
pelajaran siswa cukup aktif. Pada akhir pelajaran siswa diberi tes tertulis,

hasil tes tersebut nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar 71,15.

Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Siklus I1

Tabel 4 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus 11

NO NAMA SISWA NILAI KATEGORI
1. Ainun Najib 90 Baik sekali
2. Abdur Rohman 62 Kurang
3. Ainur Rizki 63 Kurang
4. Aunia 83 Baik

5. Alvin 60 Kurang
6. Badrus Sholeh 73 Cukup

7. Dewi Hafshoh 58 Kurang
8. Hosnia 95 Baik sekali
9. Homsina 70 Cukup
10. Ila Nur Rahmawati 73 Cukup
11. Ismawati 70 Cukup
12. Jawahirul lelmi 78 Baik




13. Khoiriyah 65 Kurang
14, Khoirul Anam 63 Kurang
15. M. Sakir 63 Kurang
16. M. Rusli 76 Baik
17. Mubarok 65 Kurang
18. Merikatul Jannah 70 Cukup
19. M. Putra 70 Cukup
20. Nur Khofifah 76 Baik
Jumlah 1423
Rata-rata S
Nilai KKM Figih 70,0
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 58
Jumlah siswayang tuntas belajar 12
Prosentase ketuntasan 60%
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Pada tabel 4 diketahui 12 siswa sudah memperoleh nilai diatas KKM,

sedangkan 9 siswa masi memperoleh nilai di bawah KKM. Pembelajaran

dianggap berhasil apabila siswa yang mendapat nilai 7,0 ke atas 75% dari 20

siswa, 12 yang memperoleh nilai 7,0 ke atas. Sedangkan 8 siswa masih

mendapat nilai dibawah KKM, pada siklus ini sudah menunjukkan adanya

peningkatan hasil dari siklus I, pada siklus ini tingkat ketuntasan belajarnya

adalah 60%.
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d. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti berdasarkan dua hasil penelitian yaitu
hasil pengamatan situasi belajar siswa dan nilai hasil tes. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus kedua ini, penelitian

dapat menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran sebagai berikut :

1. Kelemahan
a) Dalam membaca bacaan sholat yang dipimpin oleh seorang siswa
kurang keras sehingga terjadi ketidaksesuaian antara yang dibaca
dengan gerakan yang sebenarnya.
b) Masih ada siswa yang kesulitan dalam melakukan gerakan dan bacaan
sholat.
2. Kelebihan
Meskipun demikian telah terjadi peningkatan dalam prestasi belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belajar.
3. Ide perbaikan pembelajaran
a) Dalam menghafal bacaan sholat selain menggunakan buku panduan
disertaidengan contoh secara langsung dari guru.
b) Memberi pengarahan pada siswa yang masih kesulitan dalam

menghafal bacaan sholat.
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3. Pelaksanaan Siklus Ketiga

Siklus ketiga penelitian dilaksanakan pada hari 6 april 2015, dengan

pokok bahasan menyebutkan keutamaan sholat berjamaah. Tahapan dan

langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan

b.

Dalam tahap perencanaan ini tercakup kegiatan sebagai berikut :

1.

Penentuan fokus permasalahan dan penyajiaan teori untuk memilih
solusi bagi permasalahan yang ditahapi dalam pembelajaran.
Penyusunan Rencana Perbaikan Pembelajaran.

Penyiapan perangkat dan media pembelajaran yang meliputi materi,

lembar tes, lembar observasi.

Tindakan.

Dalam pelaksanaan, peneliti menerapkan metode sesuai dengan RPP, yaitu

menerapakan metode action learning.

Langkah-langkah pelaksanan ini meliputi :

1.

Melaksanakan pembelajaran dengan materi menyebutkan keutamaan
sholat berjamaah sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP, yang
dimulai dengan kegiatan awal yang meliputi pembukaan, penyampaian
tujuan pembelajaran,. Kegiatan inti yang meliputi pembacaan materi
oleh siswa, penjelasan materi oleh guru, pembagian kelompok dan
melakukan kegiatan sesuai yang tercantum dalam RPP.

Melaksanakan tes tentang kemampuan siswa mengenai materi

pelajaran.



c. Observasi
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Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui

peningkatan aktivitas siswa dan untuk mengetahui peningkatan prestasi

belajar materi pelajaran, maka observasi difokuskan pada ketrampilan

belajar siswa. Untuk melakukan observasi terhadap situasi belajar siswa

pada saat pembelajaran, peneliti melakukan sendiri. Dalam observasi atau

pengamatan peneliti menggunakan lembar pengamatan.

Tabel 5

Hasil Observasi Keaktivan Siswa

No | Aspek yang Diamati F %

1. | Perhatian siswa 14 70

2. | Menjawab pertanyaan 16 80

3. | Keseriusan 17 85

4. | Mengerjakan latihan 20 100
Jumlah rata-rata 83,75

Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah rata-rata keaktifan

siswa sebesar 83,75%. Hal ini berarti tingkat keaktifan siswa sudah dapat

dikatakan aktif . Pada akhir pelajaran siswa diberi tes tertulis, hasil dari tes

tertulis nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar 75,2.



Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sisklus 111

Tabel 6 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus 111

No. Aspek yang Diamati F %

1. Ainun Najib 95 Baik sekali
2. Abdur Rohman 69 Kurang
3. Ainur Rizki 70 Cukup

4. Aunia 90 Baik sekali
5 Alvin 62 Kurang
6. Badrus Sholeh 76 Baik

7. Dewi Hafshoh 70 Cukup

8. Hosnia 97 Baik sekali
9. Homsina 76 Baik

10. | lla Nur Rahmawati 76 Baik

11. | Ismawati 70 Cukup
12. | Jawahirul lelmi 78 Baik

13. | Khoiriyah 72 Cukup
14. | Khoirul Anam 65 Kurang
15. | M. Sakir 70 Cukup

16. | M. Rusli 76 Baik

17. | Mubarok 70 Cukup
18. | Merikatul Jannah 73 Cukup
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19. | M. Putra 73 Cukup
20. | Nur Khofifah 76 Baik
Jumlah 1504
Rata-rata 75,2
Nilai KKM Figih 7,0
Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 60
Jumlah siswayang tuntas belajar 17
Prosentase ketuntasan 85%
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Berdasarkan hasil pada tabel 6 maka dapat dilihat bahwa hasil

belajar siswa sudah mencapai hasil yang baik. Pada siklus ini pembelajaran

juga mengalami peningkatan. Dari 20 siswa 17 yang memperoleh nilai 7,0

ke atas. Sedangkan siswa 3 siswa masih mendapat nilai di bawah KKM,

maka berarti dalam siklus Il hasil belajar siswa sudah mencapai target

keberhasilan yaitu lebih dari 75%

belajar dengan prosentase ketuntasan 85%.

d. Refleksi

siswa sudah mengalami ketuntasan

Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk

dianalisis dan evaluasi oleh peneliti untuk mendapatkan kesimpulan bahwa

melalui metode Action learning ada peningkatan prestasi belajar pada siswa

kelas I (satu) M1 Khoirul Ridwan Semampir Surabaya.
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Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara belajar dengan
menggunakan strategi Action learning yang menerapkan metode Action
learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkat dan mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru.

Untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini

disampaikan beberapa tabel antara lain keaktifan siswa, dan prestasi belajar
Tabel 7

Keaktifan Siswa

SIKLUS

JUMLAH

41,25%

58,75%

83,75%

Tabel 8

Hasil Belajar

SIKLUS

HASIL BELAJAR

PROSENTASE

Jumlah

Rata-rata

1338

66,9

40%
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I 1423 71,15 60%

I 1504 75,18 85%
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